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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional yang dilaksanakan bangsa Indonesia merupakan
salah satu upaya untuk mencapai lujuan pembangunan yakni terciptanya
kesejahteraan masyarakat sesuai dengan Undang-Undang Dasar dan Pancasila sila
ke lima. Pembangunan yang dilaksanakan itu meliputi beberapa sektor. Salah satu
di antaranya adalah pembangunan di bidang sektor pariwisata. Sektor pariwisata
merupakan salah satu sumber devisa negara yang cukup potensial untuk
dikembangkan. Karena negara kita kaya akan alam yang indah, sejuk dan sangat
menarik untuk dijadikan objek wisata. Sejalan dengan itu, maka sektor pariwisata
ditempatkan sebagai salah satu sumber yang dapat menunjang kelangsungan
pembangunan ekonomi nasional Indonesia.

Di Sulawesi Selatan secara khusus di Kabupaten Bulukumba terdapat
banyak objek wisata yang sangat potensial dan tentu sangat berpengaruh dalam
kinerja perckonomian Bulukumba. Kabupaten Bulukumba merupakan tujuan
wisata vang sangat diminati oleh wisatawan baik domestik maupun dunia

internasional.



Sektor pariwisata yang sangat potensial memberikan kontribusi atau devisa
terhadap perckonomian, besarnya kontribusi tersebut ditentukan oleh besarnya
jumlah wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Bulukumba,

Jumlah kunjungan wisata yang datang ke Kabupaten Bulukumba dari
tahun 2003 sampai tahun 2004 mangalami peningkalan yang sangat drastis, tetapi
kemudian di tahun 2005 sampai tahun 2007, jumlah kunjungan wisata turun dan
hanya mencapai 58.595 wisatawan. Penurunan jumlah kunjungan wisata tentu
berpengaruh terhadap besarnya kontribusi sekior pariwisata dan kemudian juga
berpengaruh terhadap besarnya kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan
Asli Daerah Kabupaten Bulukumba.

Pada tahun anggaran 2003 kontribusi PAD sektor pariwisata pada PAD
kabupaten Bulukumba sebesar 0,06%. Sedangkan pada tahun 2004 terjadi
peningkatan yang tidak begitu besar hanya 0,02 sehingga kontribusinya terhadap
PAD hanya 0,08%. Demikian seterusnya sampai tahun 2007 kontribusi pariwisata
terhadap PAD Bulukumba terus mengalami penurunan, terlihat pada tabel pada
tahun 2007 pariwisata hanya mﬁfn}"umbang 0,04% terhadap PAD Bulukumba.

Keberadaan sektor pariwisala yang ada di Kabupaten Bulukumba telah
memberikan kontribusi terhadap PAD Kabupaten Bulukumba. Setiap wisatawan
yang berkunjung ke tempat rekreasi akan mengeluarkan biaya masuk sehingga
telah menambah biaya pos perolehan dana bagi penerimaan daerah, kendatipun

dalam tahun yang penulis teliti terlihat terus mengalami penurunan. kontribusi



——
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penerimaan objek wisata di Kabypaten Bulukumba terhadap PAD dikatakan
masih sangal rendah.

Selain itu, dampak lain dari adanya objek wisata ini adalah meningkatkan
pendapatan masyarakat di sekitar daerah tersebutl karena terbukanya lapangan
kerja baru yang memberi peluang bagi masyarakat untuk mengembangkan usaha-
usaha lain seperti industri karajinan langan yang dapat menghasilkan barang-
barang souvenir, perhotelan/panginapan dan kegiatan-kegiatan lain yang dapat
menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang banyak, di samping itu akan
meningkatkan pendapatan dari pajak penghasilan masyarakat tersebut,

Melihat hal tersebut, maka sangat diharapkan dukungan dan kebijakan
pemerintah untuk mengembangkan sarana dan prasarana agar dapat lebih menarik
minat para wisatawan yang berkunjungke daerah Kabupaten Bulukumba.

Sehubungan dengan hal tersebul, maka penulis merasa tertarik untuk
magangkat judul: * Analisis Sektor Pariwisata Dalam Meningkatkan Pendapatan

Asli Daerah di Kabupaten Bulukumba”™,

1.2. Masalah Pokok

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah i:nnlm}r. dalam uraian ini adalah :

1. Seberapa besar efeklifitas sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah
K;ahupattn Bulukumba.

2. Bagaimana strategi pengembangan objek Wisala di Kabupaten Bulukumba

dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bulukumba.

u;



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai
berikut

a. Untuk mengetahui seberapa besar efektifitas sektor pariwisata terhadap
Pendapatan Asli daerah Kabupaten Bulukumba.

b. Untuk Mengetahui strategi pengembangan objek wisata di Kabupaten
Bulukumba.

2. Manfaat Penclitian

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat berguna terhadap berbaga

pihak, seperti :

a. Sebagai masukan bagi pihak pemerintah dalam meningkatkan dan
mengembangkan objek Wisata di Kabupaten Bulukumba,

b. Sebagai bahan referensi bagi siapa saja yang ingin mengetahui peranan
Objek Wisata di Kabupaten Bulukumba dalam menningkatkan

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bulukumba,
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Pariwisata

Kata pariwisata berasal dari bahasa Sangsekerta yang terdiri dari kata “Pari”
yang berarli lengkap, banyak, berputar-putar dan kala “Wisala” yang berarti
perjalanan, bepergian. Dengan demikian, secara tala bahasa Pariwisata dapat
diartikan sebagai suatu perjalanan yang dilakukan berkali-kali atan berputar-
putar dari suatu tempat ke tempat lain.

Istilah Pariwisata ini mulai dipakai setelah tahun 1960 untuk mengganti
istilah bertamasya, melancong atau piknik memberi pengertian yang sederhana
dan sempit yaitu bepergian ke suatu tempat yang tidak jauh untuk sekedar
bersantai. Sedangkan dalam jaman sekarang ini, alasan dan sifat perjalanan yang
dilakukan dalam kaitannya dengan mobilitas pergerakan manusia ini, jauh lebih
luas. Sehingpa digunakan istilah pariwisata, di mana pengertian pariwisata lebih
luas menyangkut persoalan-persoalan mobilitas pergerakan manusia dari suatu
tempal ke tempat lain dengan tujuan memperoleh nilai kegunaan bagi
pemanfaatan jasa pariwisala. Dan bagi yang memanfaatkannya menerima suatu
nilai berupa pendapatan dari jasa pariwisata tersebut. Oleh karena itu peristiwa
pariwisata mengandung nilai ekonomi yang tinggi bagi pemanfaatan jasa terscbut

sebapai komoditas ckonomi. Hal ini diperjelas oleh Oemar Hamalik (1937 ; 15)



bahwa * Pariwisata bukan saja dityfukan untuk menberikan kesenangan kepada
wisatawan, akan telapl pariwisata ite dapat memberikan pengaruh yang luas
dan membawa pemi:.:.-fw;t vang luas pula terhadap masyarakal baik dari segi
social, budaya, lingkungan hidup terutama dari segi ekonomi masyarakal ifu
sendiri ",

Dalam definisi lain dikemukakan oleh Hoven yang dikutip oleh Pandit
(1981 : 29) bahwa “Pariwisala adalah istilah bagi semua, lebih-lebikh bagi
ekonomi, proses yang ditimbulkan oleh arus lalu lintas orang-orang asing yang
dating dan pergi ke dan dari suatu tempai, doerah atau negara dan segala
sesuatunya yang ada sanghut pawinya dengan proses fersebut ™,

Sedangkan pengertian aspek waktu dari pariwisata yang lebih menekankan
pada aspek wakiu perjalanan dikemukakan oleh Yoeti (1985 : 101) bahwa
"pariwisate/tour adalah perjalanan yang dilakukan dari suaiu tempat ke tempat
lainnya dengan suatu maksud tertentu, lelapi selalu mengaitkon perjalanannya
ity dengan lujuan wniuk bersenang-senang (for pleasure) dan perjalanan itu
dilakukan lebih dari 24 jam"™.

Berdasarkan pengertian lersebut di atas dapat dipahami bahwa seliap
perjalanan untuk pariwisata adalah peralihan tempat untuk sementara waktu dan
mereka mengadakan perjalanan tersebut untuk memperoleh layanan dari
lembaga-lembaga atau perusahaan yang bergerak dalam bidang kepariwisataan.
Sehingga dapat disimpilkan bahwa dalam pariwisala itu terdapat faktor-faktor

yang penting yaitu :



a. perjalanan itu dilakukan untuk semenlara waklu.

b. perjalanan itu dilakukan dari suatu tempal ke tempal yang lain.

¢. perjalanan itu walaupun apa bentuknya selalu  dikaitkan dengan
bertamasya atau rekreasi.

d. orang yang melakukan perjalanan tersebut tidak untuk mencari nafkah di
tempat yang dikunjunginya dan semata-mata hanya sebagai konsumen di
tempat tersebut,

[alam hubungan dengan pengembangan sualu dacrah untuk menjadi
tujuan wisata agar ia dapat menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan, maka
dacrah tersebut harus memenuhi paling sedikit tiga syaral menurut Yoeti
(1983 : 88) yailu :

a  Something to see, artinya di tempat tersebut harus ada obyek wisata alau
atraksi wisata yang berbeda dengan apa yang dimiliki oleh daerah lain,
artinya ada daya tarik khusus agar dapat dijadikan entertaments.

b. Something to do, artinya di tempat tersebut selain ada yang dapat dilihat
dan disaksikan harus pula disediakan [asilitas rekreasi yang dapat
membuat wisatawan betah.

c. Something to buy, artinya di t:mpa’r: tersebut harus tersedia fasilitas untuk
belanja, terutama barang-barang souvenir dan kerajinan rakyat sebagai
kenang-kenangan untuk dibawa pulang, selain sarana lain sepertl money

changer, bank, kantor bc:s, telepon dan lain-lain.



2.2. Jenis-Jenis Pariwisata

Ditinjau dari segi ekonomi, pemberian klasifikasi dan jenis pariwisata ilu
dianggap penting, karena dengan cara itu kita akan dapat menentukan berapa
penghasilan devisa yang diterima dari suatu pariwisata yang dikembangkan dari
suatu tempal atau daerah terientu menyusun statistic kepariwisataan atau untuk
mendapatkan data penelitian di masa yang akan datang.

Berkaitan pengklasifikasian pariwisata, Nyoman (2000 : 245)
mengemukakan pendapat bahwa .

“Pemberian klasifikasi tentang Jenis pariwisata itu dianggap penting,
karena dengan cara itu kita akan dapat menentukan berapa penghasilan devisa
yang diterima dari suatu macam pariwisafa yang dikembangkan dari sualu
tempat aiau daerah tertentu. Di lain pikak kepentingannya juga sangal berguna
untuk mendapatkan data penelitian yang diperlukan dalam perencanaan
selanjutnya di masa yang akan datang".

Adapun jenis pariwisata menurut Yoeti (1997 : 111) ditinjau dari beberapa
sudut, dibedakan atas:

a. Menurut letak geografis

b, Menurul pengaruhnya terhadap neraca pembayaran
c. Menurut alasan/tujuan perjalanan

d. Menurut saat atau wakiu berkunjung

e. Pembagian menurut objeknya



Untuk lebih jelasnya, berikut akan diuraikan secara singkat jenis bentuk
pariwisala yang ada, vaitu :
1. Menurut Letak Geografis
Menurut letak geografis,jenis pariwisata dibedakan atas : Pariwisata lokal,
repional dan pariwisata nasional yang terdiri dari pariwisata dalam negeri
dan pariwisata internasional.
2. Menurut Pengaruhnya Terhadap Neraca Pembayaran
Menurut pengaruhnya terhadap neraca pembayaran jenis pariwisala
dapat dibag atas:
a. Pariwisata aktif
Disebut sebagai pariwisata aktif karena dengan masuknya wisata asing
tersebut, berarti dapat memasukkan devisa bagi Negara yang dikunjungi
yang dengan sendirinya akan memperkuat posisi neraca pembayaran
nepara yang dikunjungi wisatawan tersebut,
b. Pariwisata Pasif
Disebut sebagai pariwisata pasif karena ditinjau dari segi pemasukan
devisa negara, kegiatan ini merugikan negara asal wisatawan, karena uang
yang seharusnya dibelanjakan di dalam negeri dibawa ke luar negeri dan

tidak ada arti ekonominya bagi negara sendiri.
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Menurut Alasan Tujuan Perjalanan

Menurut alasan tujuan perjalanan, jenis pariwisala dapat dibedakan

alas:

a. Buxiness Tourism

b.

Yaitu jenis pariwisata di mana pengunjungnya datang untuk tujuan
dinas, usaha dagang atau yang berhubungan dengan pekerjaannya,
kongres, seminar, convention, symposium, musyawarah kerja.
Vocational Tourism

Yaitu jenis pariwisata di mana orang-orang yang melakukan

perjalanan wisata terdiri dari orang-orang yang sedang berlibur.

Educational Tourism
Yaitu jenis pariwisata di mana pengunjung atau Orang yang melakukan
perjalanan  untuk tujuan studi atau mempelajari suatu bidang ilmu

pengetahuan. Termasuk di dalamnya adalah darmawisata (study four).

4. Menurut Waktu Berkuojung

Menurut wakiu berkunjung, jenis pariwisata dapat dibedakan atas :

.

Seasonal Tourdasm
Yaitu jenis pariwisata yang kegiatannya berlangsung pada musim-
musim tertenti. Termasuk dalam kelompok ini adalah summer lourism

atau winter fourism, yang biasanya ditandai dengan kegiatan olahraga.



. & \ A, .:"-
b OQccavional Tourism "ux M e ,-/

Yailu jenis pariwisala di mana perjalanan wisatanya dihubungkan

dengan kejadian maupun suatu pariwisala.

5. Pembagian Menurut Objeknya
a. Cultural tourism
Y aitu jenis pariwisata, di mana motivasi orang-orang untuk melakukan
perjalanan disebabkan karena adanya daya tarik dari seni budaya suatu
tempat atau daerah. Jadi, objek kunjungannya adalah warisan nenek

moyang dan benda-benda kuno.

b. Recuperational fourism
Biasanya disebut sebagai pariwisata kesehatan. Tujuan daripada
orang-orang uniuk melakukan perjalanan adalah untuk menghilangkan
stress atau penyakit, seperti mandi di sumber air panas, mandi Lumpur
seperti yang banyak dijumpai di Eropa atau mandi susu, mandi kopi di
Jepang yang katanya dapal membuat orang awet muda.

¢, Commercial tourism
Disebut sebagai pariwisata perdagangan, karena perjalanan pariwisata
ini dikaitkan dengan kegiatan perdagangan nasional atau internasional,

di mana sering diadakan kegiatan expo, fair,exhibition dan lain-lain.
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2.3. Manfaat Pariwisata

Dilihat dari perkembangan dunia  dewasa ini, peranan  pariwisata
memberikan arti yang sangat penting terhadap perkembangan ekonomi suatu
negara. Maju tidaknya suatu negara, juga tergantung pada perkembangan
kepariwisataannya, Jika arus wisatawan meningkal berarti income perkapita
suatu negara akan meningkat dan sebaliknya jika arus wisalawan menurun,
income perkapita suatu negara akan menurun. Seperti di Indonesia, sektor
kepariwisataan merupakan salah satu pendukung perckonomiar. Itulah sebabnya
sehingga pemerintah Indonesia saat ini berusaha untuk membangkitkan kembali
sistem kepariwisataan di Indonesia yang selama ini mengalami kemerosolan
yang disebabkan oleh ketidakstabilan perekonomian di Indonesia.

Adapun manfaat dari pariwisata, yang termasuk dalam buku pengantar
wisata Indonesia (1977 : 29-39) dapat ditinjau dari beberapa aspek, seperti:
a, aspek ekonomi
b. aspek seni budaya
¢. memperluas kesempatan kerja

Untuk lebih jelasnya, manfaat pariwisata ditinjau dari ketiga aspek tersebut

di atas, akan diuraikan secara singkat berikut ini:

a. Aspek Ekonomi .

Belanja wisatawan asing di suatu negara tujuan merupakan penerimaan

valuta asing atau devisa. Sermakin besar belanja tersebut, akan semakin

memperkual neraca pembayaran negara tujuan. Dari sisi lain, negara -
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memperoleh pendapatan dari penerimaan pajak dari sektor-sektor usaha yang
bersangkutan dengan kepariwisataan. Di samping itu, belanja wisatawan itu
dapat pula merangsang pertumbuhan berganda sektor-sektor ekonomi lain.

Sebagai ilustrasi dilukiskan sebuah industri hotel yang maju
memerhukan daging, telur, sayuran, alat-alat dekorasi dan lan sebagainya. Hal
ini merangsang tumbuhnya usaha-usaha peternakan, perkebunan, industri
ringan, dekorasi dan sebagainya.

Dalam putaran selanjutnya perusahaan tersebut memerlukan makanan
ternak, pupuk ataupun bahan-bahan untuk barang-barang dekorasi sehingga
tumbuh rangkaian kegiatan ekonomi tertentu.

Wisatawan-wisatawan yang membeli souvenir barang seni, akan
merangsang kepiatan kreasi seni sehingga seniman-seniman membutuhkan
hahan mentah tertentu untuk ungkapan kreasi semnya.

Dari ilustrasi di atas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
pariwisata merangsang tumbuhnya usaha-usabha ekonomi tertentu yang saling
menunjang. Dalam - istilah teknisnya, hal tersebut dinyatakan sebagai
memperluas dasar-dasar perekonomian suatu negara.

Aspek Seni Budaya
" Salah satu dorongan kebutuhan manusia untuk mengunjungi Et;ﬂlu daerah
ialah untuk memenuhi rasa ingin mengetahui, mengagumi atau menyelami seni

budaya dari daerah yang dikunjungi.
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Pada dasarnya wisatawan ingin melihat sesuatu yang jarang, unik dan
indah. Kebutuhan ini akan mendorong pengembangan kreasi, penggalian,
pemeliharaan atau pagelaran seni yang baik.

Mungkin sekali perkembangan seni budaya ini pada mulanya karena
rangsangan silaunya keuntungan ekonomi akan lebih menjurus kea rah
perkembangan jumlah dari pada mutu yang baik maka seni budaya dengan
mutu yang tinggi akan tetap menonjol dan tidak tenggelam.

Sudah barang tentu pembinaan dari instansi dan lembaga yang
berwenang dan yang bersangkutan dengan pengembangan seni budaya akan
mempercepat proses pengembangan seni budaya yang tinggi.

¢. Memperiuas kesempatan Kerja

Pengembangan pariwisata memperluas kesempatan kerja. Industri
pariwisata merupakan industri yang sifatnya menyerap kebutuhan tenaga
prang yang tidak hanya mementingkan mesin-mesin saja. Sebagai industri
yang sifatnya pelayanan, maka dibutuhkan unsure cepat, aman, murah, mudah
dan nikmat juga ramah.

Apabila rangkaian tenaga itu dilengkapi tenaga kerja pada industri
penunjang pariwisala seperti perusahaan kerajinan, dekorasi, hotel, took,
souvenir dan sebagainya, maka jumlah tenaga kerja yang diserap semakin

banyak lagi.
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2.4.Pengertian Wisatawan

Banyak batasan mengenai apa yang dimaksud dengan wisatawan,
diantaranya di dalam intruksi Presiden Republik Indonesia No. 9 tahun 1999
disebutkan bahwa: “Wisatawan adalah setiap yang bepergian dari tempal
tinggalmya untuk berkunjung ke tempat lain dengan menikmati perjalanan dari
kunjungan lersebui "

Batasan tersebut di atas, bias berlaku bagi wisatawan asing, akan tetapi
tidak mengandung batasan wakty maupun ruang yang jelas. Dengan demikian,
dari sudut lingkup waklu dan ruang batasan tersebut meluas sehingga untuk
menampung masalah yang timbul yang menyangkut pengukuran atau
perhitungan statistic perlu dilengkapi dengan uraian lebih lanjut.

Namun dari segi lain terjadi penciutan dari lingkup motivasi, apabila
dibandingkan dengan batasan internasional yang disetujui oleh United Nations
Conference on International Travel and Tourism, karena pada batasan terakhir,
lingkup motivasi wisatawan tidak terbatas pada menikmati perjalanan dari
kunjungan yang dilakukan. Khusus mengenai wisatawan International IUOTO
(The International Union of Official Travel Crganization) telah mengambil
prakarsa menyusun batasan yang scragam. Usul itu dibicarakan pada konferensi
PBB mengenai International Travel and tourism di Roma pada tahun 1963.

Pada tahun 1968 dengan sedikit perubahan batasan itu diterima oleh United
Sratistical commission, Batasan itu mempergunakan istilal umum “pengunjung”

sebagai titik tolak yang diartikan bahwa setiap orang yang datang ke suatu
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negara/selain tempat tinggal biasanya dengan maksud apapun, kecuali untuk
maksud melakukan pekerjaan untuk menerima upah. Batasan pengunjung
tersebut mengandung dua kategori yaitu wisatawan dan pelancong,

Dalam buku Pengantar Pariwisata Indonesia dikemukakan bahwa
wisatawan adalah pengunjung sementara yang tinggal sekurang-kurangnya 24
jam di negara yang dikunjungi dan maksud tujuan perjalanan dapat digolongkan:

a. Pesiar yaitu keperluan rekreasi, hiburan, kesehatan, studi, keagamaan dan
olahraga.

b. Hubungan dagang sanak keluarga, handai taulan, konfrensi-konfrensi dan
misi

Sedangkan pelancong adalah pengunjung sementara yang tinggal di negara
vang dikunjungi kurang lebih 24 jam (termasuk pelancong dalam perjalanan
kapal pesiar). Dengan adanya usaha keseragaman pembatasan di atas, bukan
berarti tidak ada lagi persoalan-persoalan. Sebab masih banyak negara yang
mempunyai batasan sendiri mengenai apa yang disebut dengan wisatawan.
Sehingga batasan tersebut tidak dapat diterapkan secara baik dan konsekuen
terutama dalam hubungannya dengan pengukuran statistic wisatawan, karena
adanya kenyataan peraturan-peraluran daerah perbatasan antara negara tertentu.
Umumnya dapat “diterima bahwa salah satu cirri wisatawan ialah bahwa

kepergiannya harus lebih dari 24 jam hingga batas waktu tertentu sesuai
persyaratan suatu NEgara yang umumnya kurang dari satu tahun, Sedangkan ciri

lainnya mengandung pengertian apabila kepergiannya it‘LI bukan. untuk
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negara/selain tempat tinggal biasanya dengan maksud apapun, kecuali untuk
maksud melakukan pekerjaan untuk menerima upah. Batasan pengunjung
tersebut mengandung dua kategori vaitu wisatawan dan pelancong.

Dalam buku Pengantar Pariwisata Indonesia dikemukakan bahwa
wisatawan adalah pengunjung sementara yang tinggal sekurang-kurangnya 24
jam di negara yang dikunjungi dan maksud tujuan perjalanan dapat digolongkan:

a. Pesiar yaitu keperluan rekreasi, hiburan, kesehatan, studi, keagamaan dan
olahraga.

b. Hubungan dagang sanak keluarga, handai taulan, konfrensi-konfrensi dan
misi

Sedangkan pelancong adalah pengunjung sementara yang tinggal di negara
vang dikunjungi kurang lebih 24 jam (termasuk pelancong dalam perjalanan
kapal pesiar). Dengan adanya usaha keseragaman pembatasan di atas, bukan
berarti tidak ada lagi persoalan-persoalan. Sebab masih banyak negara yang
mempunyai batasan sendiri mengenai apa yang disebut dengan wisatawan.
Sehingga batasan tersebut tidak dapat diterapkan secara baik dan konsekuen
terutama dalam hubungannya dengan pengukuran statistic wisatawan, karena
adanya kenyalaan peraturan-peraturan daerah perbatasan antara negara tertentu.
Umumnya dapat diterima bahwa galah satin cirri wisatawan jalah bahwa
kepergiannya harus lebih dari 24 jam hingga batas waktu terteniu sesuai

persyaratan suatu NEgara yang umumnya kurang dari satu tahun. Sedangkan ciri

lainnya mengandung pengertian apabila kepergiannya itu bukan uniuk
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mendapatkan nafkah dari negara yang dikunjunginya. Mengenai wisatawan
dalam negeri, telah banyak batasan yang telah dikemukakan, namun demikian
belum ada satu pun yang memuaskan dalam arti mampu digunakan sebagai

landasan pengukuran yang mantap, lebih-lebih untuk pengukuran statistik.

2.5. Arti Penting Pariwisata dalam Perckonomian

Setiap orang mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhinya agar
memperoleh kesenangan dalam hidupnya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut,
harus ada alat-alat pemenuhan kebutuhan yang selalu diikhtisarkannya untuk
diperoleh.

Dalam pengertian ekonomi ada alat-alat atau benda-benda yang tersedia
dengan jumlah yang tidak terbatas untuk memenuhi kebutuhan, seperti udara
yang diperlukan untuk bernafas. Untuk memperoleh benda-benda yang
jumlahnya tidak terbatas tidak diperlukan usaha apapun juga. Bagi ilmu ekonimi,
barang atau benda tersebul dinamakan benda bebas (free good). limu ekonomi
akan memusatkan perhatiannya kepada barang-barang atau benda-benda yang
dapat memenuhi kebutuhan manusia yang jumlahnya sangat terbatas.

Seperti diketahui bahwa orang-orang pada umumnya berusaha memenuhi
kebutuhannya adalah dalam rangka untuk mencapai kemakmuran hidupnya, yaitu
keadaan di mana orang-orang dapat mementhi kebutubannya dalam suatu
keseimbangan antara banyaknya kebutuhan dan banyaknya benda-benda untuk

memenuhi kebutuhan tadi. Di sini peranan ilmo ekonomi sangat berrti, karena
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ckonomi sebenarnya adalah ilmu yang mempelajari manusia dalam usahanya
memenuhi kebuluhandan banyaknya benda-benda untuk kemakmuran yang
dicita-citakannya.

Jika ditinjau dari kepenlingan pariwisata, keinginan yang bermacam-
macam di sini tidak lain ialah barang-barang kebutuhan yang diperlukan dalam
rangka memenuhi kebutuhannya. Jadi, memuaskan kebutuhan itulah yang
menjadi pendorong atau motif bagi orang-orang untuk melakukan perjalanan.
Sesudah seseorang mempunyai pakaian , memperoleh makanan, perumahan dan
lain-lain, ternyata orang masih merasakan kekurangan akan kebutuhan hidupnya
yang lebih jauh lagi, baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani. Jadi
pada suatu taraf terlentu, orang-orang telah sampai pada satu tingkat
kemakmuran tertentu, telapi setelah taraf itu tercapai timbul kebutuhan yang lain
ingin bersenang-senang dengan mengadakan perjalanan selagi badan masih kuat.

Ternyata orang-orang mengadakan perjalanan dalam rangka usahanya untuk

memenuhi kebutuhan yang baru guna mencapai kemakmuran lebih dari keadaan

semula, memberi pengaruh dalam kebutuhan perekonomian tidak saja bagi -

kehidupan perekonomian suatu negara atau bangsa tetapi juga secara tidak

langsung akan mempengaruhi kebutuhan perekonomian dunia.

Bagi suatu negara Yang mengembangkan industri pariwisata di negaranya,

lalu lintas orang-orang tersebut ternyata membawa hasil yang bukan sedikit dan

bahkan merupakan penghasilan yang ulamé, melalui eksport bahan-bahan

mentah yang di hasilkan negara tersebut. Sebagai akibat lebih jauh dengan
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adanya lalu lintas orang-orang yang mengadakan perjalanan wisala yakni
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mercka yang berusaha mencari kemakmuran, ternyata membawa keuntungan
bagi negara yang mengembangkan industri pariwisata tersebul. Keuntungan
keuntungan yang nyata yang banyak pengaruhnya dalam perekonomian
diantaranya menirut Yoeti (1997 : 22) adalah:
a. Bertambahnya kesempatan kerja, dengan perkataan lain akan dapat
menghilangkan pengangguran.
b. Meningkatkan penerimaan pendapatan nasional yang berarti pula income
perkapita bertambah pula.
¢. Semakin besarnya penghasilan pajak
d. Semakin kuatnya posisi neraca pembayaran luar negeri.

Jadi, dalam pengembangan industri pariwisata dalam suatu negara
tujuannya adalah untuk mengarahkan dan mengembangkan nilai-nilai
ekonomi vang disebabkan adanya lalu lintas orang-orang yang mengadakan
perjalanan untuk tujuan wisata.

Pada dasamya tujuan dari pada kebanyakan negara mengembangl-‘.gn
industri pariwisata di negaranya ialah untuk meningkatkan penghasilan devisa
negara. Di samping itu tujuan yang lebih jauh ialah guna memperoleh nilai-
nilai ekonomi yang positif di mana pariwisata diharapkan dapat berfungsi

schagai katalisator dalam pembangunan perekonomian pada beberapa sektor.

Pada umumnya keuntungan-keuntungan yang diharapkan adalah:

a
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a. Peningkatan pertumbuhan urbanisasi sebagai akibat adanya pembangunan
prasarana dan sarana kepariwisataan dalam suatu wilayah alau suatu
daerah tujuan

Meningkalkun produk  hasil kebudayaan disebabkan meningkatnya

konsumsi oleh para wisatawan, seperti timbulnya istilah kebudayaan

komersil dan kebutuhan wisatawan
¢. Menjabarkan pemerataan pendapatan

d. salah satu jalan atan usaha pemerintah dalam rangka meninghkatkan devisa

negara.

2.6. Sarana dan Prasarana Pariwisata
a. Sarana Kapariwisataan
Kita mengenal ada tiga sarana kepariwisataan, di mana satu dan lainnya
saling melengkapi. Dalam hubungannya dengan usaha setiap negara agar
jumlah wisatawan yang berkunjung dan tinggal lebih lama dan lebih banyak
mengeluarkan uangnya di tempat yang dikunjungi maka sarana ini sangat
memegang peranan penting.
Keliga sarana yang dimaksud menurul Yoeti (1997 : 12) adalah sebagai
berikut :
|. Sarana pokok kepariwisalaan
2. Sarana pelengkap kepariwisalaan

3. Sarand penunjang kepariwisataan.
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diuraikan secara sinpkat sebagai berikul:

1. Sarana Pokok Kepariwisataan

Yang dimaksud dengan sarana pokok kepariwisataan adalah
perusahaan-perusahaan yang hidup dan kehidupannya sangal tergantung
kepada lalu lintas wisatawan dan travel lainnya. Fungsinya adalah
menyediakan fasilitas pokok yang dapat memberikan pelayanan bagi
kedatangan  wisatawan. Sarana  semacam ini  harus  diadakan,
pembangunannya harus diarahkan, apalagi dalam rangka hendak menarik
lebuh banyak wisatawan. Pariwisata sebagai suatu industri mutlak
memerlukan sarana pokok kepariwisataan semacam ini. Bila tidak, sukarlah
diharapkan pariwisata sebagai penghasil devisa negara. Sebagian besar uang
wisatawan dibelanjakan pada perusahaan-perusahaan kelompok ini.

Adapun perusahaan-perusahaan yang masuk dalam kelompok im
adalah:

a. Perusahaan-perusahaan yang usaha kegiatannya mempersiapkan dan
merencanakan perjalanan wisatawan. Di dalam literature kepariwisataan
disebut ** Receptive Tourism Plant™ yaitu perusahaan-perusahaan yang
mempersiapkan perjalanan dan penyelenggaraan tour bagi wisatawan
seperti agen travel, operator tour dan transportasi turis.

b, Perusahaan-perusahaan yang memberikan pelayanan di dacrah tertentu

kemana wisatawan pergi. Dalam istilah kepariwisataan perusahaan ini
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biasa disebut “Residential Tourism Plant” yailu perusahaan-perusahain

yang memberikan pelayanan untuk menginap, menyediakan makanan dan

minuman di daerah tujuan. Misalnya, hotel, bar, restoran, cafetaria dan

sarana hiburan lainnya.

2. Sarana Pelenghkap Kepariwisataan

Yang dimaksud denpan sarana pelengkap kepariwisataan ialah
fasilitas-fasilitas yang dapat melengkapi sarana pokok sedemikian rupa
sehingga fungsinya dapat membuat wisatawan lebih lama tinggal di tempat
atau daerah yang dikunjunginya. Dalam literature kepariwisataan dikenal
dengan istilah * Recreative and Sporrve Plant” dan yang termasuk dalam
kelompok ini adalah fasilitas untuk berolahraga di musim dingin atau di
musim panas seperti ski, golf, tennis, kolam renang dan lain-lain, Jadi harus
ada sesuatu yang dapat dilakukan yang tidak dapat membuat wisatawan
cepat bosan di tempat tersebut.

3. Sarana Penunjang Kepariwisataan

Yang dimaksud dengan sarang penunjang kepariwisataan ialah fasilitas
vang diperlukan wisatawan vang berfungsi tidak hanya melengkapi sarana
pokok dan sarana pelengkap tetapi fungsinya yang lebih penting adalah agar

wisatawan lebih banyak membelanjakan uangnya® di tempat yang

dikunjunginya tersebut.
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4. Prasarana Kepariwisataay

Prasarana dalam  kepariwisataan sama dengan prasarana dalam
perckonomian - pada umumnya, karena kegiatan kepariwisataan pada
hakekatnya tidak lain adalah salah satu sekior kegiatan perekonomian juga.
Yang dimaksud dengan prasarana menurut Yoeti (1997 : 11) adalah
“Semua fasilitas yang memungkinkan semua proses perekonomian dapat
berjalan dengan lancar, sehingga dapat memudahkan manusia untuk
memenuhi  kebutuhan yang fungsinpa adalah  melengkapi  sarana
kepariwisataan sehingga dapat memberikan pelayanan sebagaimana \
mestinya".
Dalam pengertian di atas, yang termasuk dalam prasarana adalah: |
a, Prasarana Umum i

Yaitu prasarana yang menyangkut kebutuhan umum, bagi kelancaran

perckonomian. Adapun yang termasuk dalam kelompok ini diantaranya |
adalah :
1. Sistem penyediaan air bersih
2. Pembangkit tenaga listrik I,
3. Jaringan jalan raya dan jembatan raya
. 4. Telekomunikasi dan lain-lain.
b. Kebutuhan Masyarakat Bany ak

Yajtu prasarana yang m:nyangkm kebutuhan masyarakat banyak dan ' i

(ermasuk dalam kelompok ins adalah rumah sakit, apotek, bank,
yang



24

kantor i
POS, pompa bensin, kantor administrasi (pemerintah umum,
pohisi, pengadilan, badan legislatif) dan sebagainya.
Tanpa adanya prasarana tersebul di atas, sukar bagi sarana

kepariwisataan dapat memenuhi fungsinya untuk memberikan pelayanan
bagi wisatawan dan travel lainnya,

Perbankan

Kegiatan perbankan merupakan salah salu factor penunjang bagi
kegialan pariwisata baik bagi pengelola pariwisata maupun bagi
wisatawan sendiri. Kegiatan perbankan di Kabupaten Bulukumba
memperlihatkan volume yang semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Bank-bank yang sudah ada di Jeneponto yakni BRI, BPD, BNLdan
sebagainya.

Koperasi

Koperasi yang merupakan salah satu lembaga keuangan yang dapat
meningkatkan pendapatan khususnya masyarakat pedesaan. Koperasi
(KUD dan non KUD) cukup banyak di Kabupaten Bulukumba dengan
berbagai jenis usaha yang dikelolahnya, termasuk berfungsi sebagai

penyalur produk-produk pertanian masyarakat untuk keperluan hotel,

restoran dan lain-lain.
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2.7. Pendapatan Asli Daergh

Sebagaimana diketahuy; bahwa dalam penyclenggaraan rumah tangga daerah,

selalu membutuhkan biaya yang cukup besar kart;na itu umtuk mencukup
keperluan penyelenggaraan rumah tangga daerah bersangkutan, maka dibutuhkan
pembiayaan sebagaimana tertuang dalam anggaran pendapatan dan belanja
daerah (APBD) pada setiap dacrah, pendapatan asli daerah adalah pungutan yang
dilakukan berdasarkan pendapatan daerah.

Untuk mamenuhi keperluan tersebut, daerah tersebut memiliki sumber
kevangan sendiri, sekurang-kurangnya untuk menutupi anggaran rutin daerah
schingga tidak tergantung pada subsidi dan sumbangan dari pemeritah pusat atau
propinsi. Oleh sebab itu, diharapkan pada pemerintah daerah agar berusaha
memanfaatkan pendapatan asli daerahnya, berusaha mengelolahnya dengan baik
agar bisa memberikan hasil yang bisa mencukupi kebutuhan APBD. Sejalan
dengan itu, maka sangat diharapkan kepada pemerintah pusat atau propinsi dalam
pola kebijaksanaan yang tertuang dalam angparan keuangan agar berusaha untuk
mengarahkan atau membantu daerah tingkat bawahnya yang tidak mampu
membiayai penyelenggaraan APBD.

Anggaran pendapatan dan belanja daerah program pemerintah daerah
angka. Dengan mempelajari dan membaca angka-

diwujudkan dalam bentuk

angka tersebut, dapat diketahui program yang dilaksanakan oleh pemerintah

duerah. Berbicara tentang APBD tidak dapat dipisahkan dengan program tahunan
werah.
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karena anggaran lersebug merupakan rancangan pelaksanaan program tahunan

yang dinyatakan dalam bentuk uang.

Pendapatan daerah adalal komponen anggaran pendapatan dan belanja
daerah untuk membiayai pembangunan dan melancarkan jalannya roda
pemerintahan. Oleh karena itu, tiap daerah harus mengupayakan agar pendapatan
daerah dapat dipungut seintensif mungkin. Untuk mendapatkan pungutan
seoptimal mungkin, maka harus didukung oleh aparat pemerintah yang terampil
dan bekerja seefektif mungkin dalam mengelolah sumber pendapatan.

Berdasarkan UU No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara
pemerintah pusat dan pemerintah daerah dimaksudkan untuk mendukung
pendanaan atas penyerahan urusan kepada pemerintahan daerah yang di atur

dalam undang — undang tentang pemerintahan daerah yaitu UU No. 32 tahun 200
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fielaskan menpenaj i i
dije neenal  eksistensi  pelaksang ckonomi daerah yang nyata dan

ung jawab yai ot
bertanggung | yailu kepada daeral diberikan kewenangan untuk melaksanakan

berbagal urusan pemerintahan terutama dalam hal mengatur dan mengurus rumah

tangga sendiri ulamanya dalam Mmengatur pembiayaan rutin dan pembangunan.

Karena antara satu daerah dengan daergh vang lainnya terdapat sifat dan sumber
penerimaan yang telah ditetapkan oleh pemerintah pusat untuk digali dan
dikembangkan oleh masing-masing daerah yaitu pendapatan asli daerah,

Pendapatan Asli Daerah adalah pendapatan yang masuk dalam kas pemerintah
daerah yang berasal hanya dari daerah tersebut berupa:

a. Pajak Daerah

Yang dimaksud dengan pajak daerah menurut penjelasan resmi UU No. 34 1ahun
2000 adalah pungutan yang dilakukan oleh pemerintah daerah berdasarkan
perundang-undangan yang berlaku. Pungutan ini dilakukan pada hotel, restoran,
hiburan, reklame, penerangan jalan, pajak pengambilan bahan galian golongan C
dan parkiran.

b. Retribusi Daerah
Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran pemakaian atau

" karena memperoleh jasa pekerjaan, usaha milik daerah baik langsung maupun
tidak langsung.

¢. Badan Usaha Milik Daerah

BUMD adalah badan usaha yang dibina oleh pemerintah berdasarkan azas

k i badan usaha/perusanaan. Pendapatan yang diperoleh berupa bagian dari
ekonomi

keuntungan /laba bersih perusahaan daerah.



d. Penerimaan Lain-Lain

Penerimaan lain-lain daerah yang sah adalah hasil daerah yang diperoleh dari
hasil usaha perangkat pemerintah daerah dan bukan merupakan hasil kegiatan darl
pelaksanaan tugas kewenangan perangkat pemerintah deerah yang bersanghutan.
Penerimaan lain-lain hasil usaha daerah yang sah yang dilaksanakan
pemungutannya di  Kabupaten Bulukumba yaitu penerimaan penggantian

dokumen lelang, furan irigasi, jasa piro bank/jasa kontruksi serta pendapatan lain-

lain yang sah.

2.8, Analisis SWOT

Suatu penelitian ilmiah hendaknya didasari oleh landasan teori dan kerangka
analisis yang bersifat ilmiah pula. Analisis SWOT, Strength (S)kekuatan, Weakness
(Wykelemahan, Opportunity (O)peluang dan Threatment (T)ancaman. Merupakan
suatu kerangka analisis yang biasa dipakai pengambil kebijakan dalam suatu perusahaan
apar perusahaannya tetap eksis. Kekuatan dan kelemahan merupakan faktor yang timbul
dari dalam perusahaan. Peluang serta ancaman adalah faktor penyebab dari luar
perusahaan.
| Rnngk;lti (2000 : 18) menyatakan bahwa analisis SWOT adalah identifikasi
berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategl perusahaan  yang
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun
secara bersamaan dapat menimbulkan kelemahan dan ancaman,

Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa analisis SWOT merupakan suatu

metode bagaimana suatu institusi ini melibat kekuatan dan kelemahan faktor internal



29,44
mpunyal akib a-"f'"
}Ia-nE me |:|'1.| }II akibat F’Enﬂru-mh d.-E.Ti dﬂlﬂm d{u‘] b'ﬂgﬂimmm ﬂ'rgﬂ.'l'liﬂllﬂi di;ﬁ;kslld. . 4

melihat man dari lingkungan luar yang perlu diketahui untuk menyusun j.rzl.nﬁ:. elektil,
yaitu: ' \

a. Kekuatan (Sfrength) adalah sumber daya keterampilan atau keunggulan rﬂlul.hr-ﬁ:._

kekuatan muncul dalam bentuk sumber daya alam, sumber daya manusia dan
sumber daya keuangan.

b, Kelemahan (Weaknesces) adalah keterbatasan atau kekurangan yang secara
berarti mengurangi kinerja institusi. Sumber dari kekurangan ini berupa sumber
daya keuangan, kemampuan manajemen, keterampilan pengelolah keuangan.

c. Peluang (Opportunity) adalah suatu yang paling menguntungkan dalam suatu
lingkungan. Identifikasi peluang dapat dilihat dari segmen program kebijakan
pemerintah, keuangan, pembangunan, teknologi dan peningkatan hubungan
kerjasama.

d. Ancaman (Threats) adalah situasi yang tidak menguntungkan bagi organisasi.

Diagram Analisis SWOT (Rangkuti 2002 : 19)

Peluang

Kelemahan Kekuatan
v 1

Ancaman
Dalam hal menganalisis prospek pengembangan objek wisata yang ada di

Kabupaten Bulukumba, maka penulis menggunakan analisis SWOT.
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Strength (kekuatan) terdiri dari:

1. Keindahan dan keaslian alamnya
2. Budaya yang menarik
. Weakness ( kelemahan) terdiri dari-
1} Belum ada perencanaan vang baik
2) Promosi belum efektil
3) Sumber daya manusia belum memadai
g. Cpportunity (peluang) terdiri dari:
1. Era globalisasi
2. desentralisasi dan otonomi daerah
h. Threathment (ancaman) terdiri dari:
1. Terganggunya kelestarian alam

2. Lunturnya budaya dan nilai asli masyarakat Bulukumba.

2.9. Tinjauan empiris

Berdasarkan penelitian empiris sebelumnya yang dilakukan oleh Udeltia
Pongre,kun dalam skripsinya yang _berjudul” Analisis sektor parawisata dalam
meningkatkan PAD di kabupaten Tana Toraja” pada tahun 2007 menyimpulkan
bahwa pengembangan obyek wisata di kabupaten tana toraja mempunyai kekuatan
utama pada keindahan alam dan budaya yang menarik. Sedangkan kelemahannya
adalah berupa belum adanya perencanaan terpadu dalam pengembangan pariwisata,

kurangnya promosi, sumber daya manusia belum memadai, dan infrastrukiur yang

perlu di tingkatkan secara eksternal.
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Agar perkembangan sektor parawisata dapat lebih terarah diharapkan agar

pemerintah daerah kabupaten melakukan pengkajian yang dapat mendukung langkah

— langkah dan kebijakan serta penyusunan program pengembangan kepariwisataan

secara terpadu di kabupaten tana toraja.

Perencanaan ;
pariwisata |

kabupaten \

r "':F —
‘ Implementasi |
NN

% pll Monitoring dan |
: Evaluasi

pengembangan
parawisata

Delaksanadn pembangunan, terulame pembangunan di bidang, eiconotnl

— ; :
sebagai pendorong terealisasinya pembangunan di bidang-bidang lainnya perlu

d-'a“ hEI ]l:e'hi'ua“lh“ll-gml an tumupakﬂ-“ k. i
! I s

-
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program-program  yang - menyeluruh, terarah dgn lerpadu  dalam rangka usaha
erwujudnya masyarakat adil dan makmyy.

Hakekat dari tujuan pembangunan  nasional yang berencana dan

perkesinambungan adalah terciptanya pemerataan dalam segala bidang dan aspek
kehidupan masyarakat bangsa Indonesia. Dalam pelaksanaan pembangunan nasional
pada umumnya dan pembangunan daerah pada khususnya segenap kemampuan modal
dan potensi sumber daya dalam negeri yang dimiliki perlu dimanfaatkan semaksimal
mungkin. Sumber pembiayaan pembangunan daerah umumnya berasal dari Pendapatan
Asli Daerah (PAD), pemberian dari pemerintah pusat dan lain-lain pendapatan yang
sah.

Salah satu sumber pendapatan pemeriniah daerah yang dapat menambah
penerimaan daerah guna pembiayaan pembangunan daerah adalah penerimaan pada
sektor pariwisata. Pembangunan sektor pariwisata di Kabupaten Bulukumba merupakan
bagian dari pembangunan daerah dan terkait dengan keberhasilan pembangunan sektor-
sektor lainnya. Oleh karena itu, keberhasilan sektor pariwisata di Kabupaten

Bulukumba, khususnya dapat menentukan keberhasilan pembangunan di daerah

tersebut.

Melihat potensi dan sumber daya alam yang dimiliki Kabupaten Bulukumba, maka

pemerintah daerah bertekad untuk mengembangkan pariwisata sebagai sektor

pembangunan yang dapat diandalkan untuk memperbesar penerimaan daerah.

Alasan ma pemerintah pertekad untuk mengembangkan sektor ini adalah
uta

1 nilai ekspor beberapa komoditi  non migas, prospek pariwisala
merosolnya
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kita miliki bagi
YU 51 Pengembangan Pariwisala dan dapat berdampak positil
dap penerimaan pemer; :
lorhacip pencrimaan pemecintah d sektor lain seperj dj bidang jasa restoran dan

hotel, jasa lransporlasi dan komunikasi serig memperluas  kesempatan kerja.

Kesemuanya lersebut di guag dapat mempengaruhi

pemerintah  guna  membiayai pembangunan

peningkatan penerimaan

khususnya di daerah Kabupaten
Bulukumba.

2.10. Hipotesis
|. Diduga bahwa sektor pariwisata

efektif terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Bulukumba.

2. Diduga bahwa pemerintah daerah telah melakukan strategi Sosialisasi dan

Promosi guna mengembangkan obyek wisata yang ada
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3,1 Daerah penclitian

Sehubungan dengan objek yang akan ditulie, maka penclitian difokuskan di

Kabupaten Bulukumba khususnya objek wisata dengan pertimbangan bahwa di daerah

ini terdapat objek wisata yang sangat menarik untuk dikembangkan

1.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan dua metode pengumpulan data,
yaitu:
a. Penelitian Lapangan (field research) dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Observasi yaitu bentuk penelitian dengan melakukan pengamatan
pengamatan langsung dengan meninjau lokasi objek penelitian di Kabupaten
Bulukumba.

2. Wawancara yaitu bentuk penelitian dengan melakukan wawancara dengan
pemerintah daerah terscbut serta instansi-instansi yang terkait dalam
pengolahan, juga kepada pendudukf masyarakat yang berada di sekitar lokasi
objek wisata di Kabupaten Bulukumba.

b. Penelitian Kepustakaan (library research)

Dalam hal ini berupaya mengumpulkan dan mempelajari buku-buku dan

masalah yang di bahas.
majalah-majalah yang berhubungan dengan
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1.3 Sumber dan Jenis Data

a. Adapun jenis data yang digunakan dalam Penulisan skripsi ini adalah data
sekunder yang bersifal:

1. Data kuantitatif yakni data yang dapat dihitung berupa angka-angka yang

diperoleh dari dinas pariwisata, Badan Pengelola Keuangan daerah
(BPKD) dan Kantor Biro Pusat Statistik yang berhubungan dengan

kepariwisataan di Kabupaten Bulukumba,

2. Data kualitatif, yakni data yang diperoleh dari buku-buku acuan yang
merupakan hasil studi kepustakaan,
b. Sedangkan sumber datanya berupa informasi tertulis yang diperoleh dari :
|. Kantor dinas pariwisata Kabupaten Bulukumba
2. Badan Pengelolah Keuangan Daerah Kabupaten Bulukumba

3. Kantor Biro Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba.

34 Metode Analisis

a. Untuk mengetahui efekiifitas sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Bulukumba, maka digunakan analisis administratif
effectivity ratio (AER) yaitu :

= - ariwisata
Realisasi penerimaan sektor p x 100% (Ridwan, 2005)

AER =
Target

Di mana : AER-> 100 dikategorikan sangat efektil

AER = 100 Dikategorikan efektif.

AER < 100 Dikategorikan tidak efektif
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b. Untuk mengetahui strage:
Bl yanp dapg dilakukan pemerintah daerah untuk

ngembangan L obj I
peng NEAN polensi objek Wisala yang ada dj Kabupaten Bulukumba mak
wlukum TTIELECEN
digunakan anlisis SWQT.

15 Batasan Variabel

a. Fariwisata adalah perjalanan yang dilakukan untuk sementara wakiu, yang

diselenggarakan dari suaty tempat ke tempat lain dengan maksud bukan

berusaha atau mencari nafkah dj tempat yang dikunjunginya, tetapi semata-mata
untuk menikmati perjalanan bertamasya dan rekreasi atau untuk memenuhi
kebutuhan yang beraneka ragam,

b. Pendapatan asli daerah adalah pendapatan yang diperoleh daerah dari sumber-
sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan dan
perundang-undangan.

c. Efektifitas adalah imbangan antara pendapatan (pajak atau retribusi) yang
sebenarnya terhadap pendapatan yang potensial dari suatu pajak atau retribusi

yaitu dengan anggapan bahwa mereka yang seharusnya membayar dengan

jumlah yang seharusnya dibayarkan dan benar-benar memenuhi kewajibannya.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Bulukumba

4.1.1 Geografi Dan Klimatologi

Kabupaten Bulukumba adalah wilayah dibagian selatan jasirah Sulawesi
dan berjarak kurang lebih 153 km dari ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan,
terletak antara 05°2'-05°40° lintang selatan dan 119°58°-120°38" bujur timur
dan batas-batasnya sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Sinjai

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Laut Flores

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Bantaeng.

Luas wilayah Kabupaten Bulukumba sekitar 1.154,67 km® atau sekitar 1,85
persen dari luas wilayah Qulawesi Selatan yang meliputi sepuluh kecamatan dan terbagi
kedalam 24 kelurahan dan 102 desa. Wilayah Kabupaten Bulukumba hampir 95,39
persen berada pada ketinggian 0 sampai 1000 meter di atas permukaan laut (dpl) dengan
tingkat kemiringan tanah umumnya 0-40°,

Penduduk Kabupaten Bulukumba berdasarkan data hasil perhitungan penduduk tahun
2006 berjumlah 383.870 jiwa. Dilihat dari jenis kelamin, penduduk perempuan lebih
banyak dari penduduk laki-laki yaitu 201,319 jiwa perempuan dan 182.551 jiwa laki-lakL
Kepadatan penduduk Kabupaten Bulukumba pada tahun 2006 yaitu 332 _i‘11|.-.-a.|"]1:.||:r||z .dmgaﬂ

pertambahan penduduk rata-rata 0,39% per tahum.
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jumlah penduduk Kabupaten Bulukumbga menurut pemeluk agama dapat dilihat pada

abel 4.1 berikut ini:
Tabel 4.1
‘ Jumlah Penduduk Menurut Pemeluk Agama
Di Kabupaten Bulukumba Tahun 2006

No Arama Jumlah Jiwa Persentase
1 | Islam B36773 99,75
2 | Kristen Protestan 1090 0,13
3 | Kristen Katholik 504 0,06
4 | Hindu B4 0,01
5 | Budha 419 0,05
Total 838,870 104,00

Sumber @ Konior Badan Pusat Stabsisk Kabupaten Baluksmba

4.1.2 Mata Pencaharian

Masyarakat Kabupaten Bulukumba mempunyai proesi yang beragam mulai dari petani,
bursh, pegawai/ ABRL, pengusaha, pedagang, pengrajin dan lain-lain, Namun profesi
schagai petani menempati urutan ang pertama. Jumlah tenaga kerja menurut profesi
dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Men urut Mata Pencaharian

Di Kabupaten Bulukumba Tahun 2006

No Tenis Mata Pencaharian Jumlah Jiwa | Persentase
i P"B:Lﬂ.m 55.993 44.42 .
0.13

2 | Pertambangan 915564 i
3 | Industri -

i ir mi 176 0.13
4 | Listrik, gas dan air minum e §a
28 S 24,460 19.40
A Do 6.386 5.06
4 oo 1.810 1.43
§ ey 22,699 18.01

Pty 352 :
10 jIehomn o 126.031 100,00
L8]

Suumber - Kanor Badan Pusat Seadistik Kabupaicr Btk il
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1. Objek Wisata Bahari

a. Pantai Lemo-Lemo

Pantai Lemo-Lemo potensial dijadikan tempat wisata kelas menengah ke
atas. Berbagai daya tarik wisata dapat dilihat di sini. Di tempat ini,
pengunjung dapat merasakan kesejukan udara hutan Lindung. Kicau burung
yang merdu akan terdengar merdunya serta atraksi lainnya seperti monyet dan
kus-kus melompat dari pohon ang satu ke pohon yang lainnya. Bukan hanya
itu, pantai ini memiliki terumbu karang yang indah dengan berbagai jenis ikan
hias. Disore hari, pengunjung dapat melihat panorama senja, disaat matahari
akan terbenam. Kombinasi hutan dan pantai menjadikan kawasan ini potensial
untuk dikembangkan.

b. Pantai Tanjung Bira

Bira memiliki panorama alam yang indah. Pantai dengan pasir putihnya
yang bening, laksana hamparan mutiara. Pasimya halus menyerupai tepung
terigu. Matahari terbit dan terhenam, hutan dengan flora dan fauna yang
langka serta taman laut yang indah, semuanya dapat ditemui di tempat ini. Di

pengunjung dapat menyaksikan pecahu layar iradisional

tempat ini pula,

berlayar mengarungi lautan, dan pada waktu tertentu akan terlihat lumba-

lumba melompat di atas permukaan air. Dira tidak hanya memiliki pantai
umba melo
i i Bira j iliki Biota laut yang
. - menarik, tetapi Bira juga memil :
dengan pasir putih yang y _
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tidak kalah ' e

menariknya untuk dilihat. Berbagai jenis ikan-ikan hias dan
terumbu karang i

fang yang indah dan menakjubkan. Adalah suatu kebanggaan
tersendiri jika pengunjung menyelam diperairan Bira. Satu kilometer dari

Pantai Pasir Putih Tanjung Bira terdapat puncak Pua Janggo dengan

ketinggian 400 meter di atas permukaan layt

Pantai Panrang Luhu

Panrang Luhu terletak satu kilo meter dari Pantai Tanjung Bira. Pantai '
Panrang Luhu selain berpasir putih juga memiliki pemandagan yang indah
berupa lekukan pantai yang ditumbuhi pohon kelapa sepanjang pantai. Selain
itu adanya perkampungan masyarakat yang memiliki bentuk rumah dengan
gaya arsitektur tradisional yang terata apik, semakin menambah keindahan

pantai ini.

. Pantai Marumasa

Pantai Marumasa merupakan salah satu pantai yang berpasir putih yang
ada di Kabupaten Bulukumba. Jarak pantai ini dari pantai Tanjung Bira
kurang lebih 4 km. Selain berpasir putih, pantau ini diapit oleh dua buah
tanjung yang semakin manamba keindahan panorama ini. Keindahan lain dari | ol
Paﬁta&- Marumasa adalah pengunjung dapat menikmati keahlian para ahli by
pembuat perahu, membuat perahu dalam ukuran besar.

Pantai Kasuso

berada di wilayah
rkampungan pnelayan yang

Desa Darubiah Kecamatan Bontobahari. Kasuso berarli KASUSSO (sudul)
esa

hawah wilayah Desa Darubiah yang
da pada sudut
kampung, karenabera y .
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jaraknya 6 km dari 1 Pasi :
j y dari Pantai Pasir pyyi, Tanjung Bira atau 46 km dari 1bu Kota
Kabupaten Bulukumba,

Masvyarakat ;
Y dengan penduduk bermaga pencaharian nelayan berjumiah 218

kepala keluarga denpan susang kehidupan yang enuh kesederhanaan dan
kekeluargaan. Sebelum mencapai tempat ini, pengunjung dapat menikmati
keindahan alam dari atas ketinggian 270 meter. Untuk mencapai perampungan
itu, harus melalui jalan yang terjal. Dari atas kita dapat menyaksikan keahlian
para nelayan menangkap ikan terbang. Khususnya pada musim angin timur. i
Pantai Mandala Ria

Pantai Mandala Ria terletak di Desa Lambanna Ara. Sekitar 11 km dari
Pantai Pasir Putih Tanjung Bira. Untuk mencapai tempat ini, pengunjung
dapat mengunakan kendaraan dengan waktu tempuh 15 menit. Dinamakan
Mandala Ria, karena di tempat inilah Panglima Mandala memesan 24 kapal
pendarat dalam rangka pembebasan Irian Jaya dari Kolonial Belanda, Selain
pantainya yang berpasir putih, terdapat pula tempat menarik untuk dikunjungi,
vakni Goa Passohara yang didalamnya terdapat sumber mata air. Di tempat
ini pula banyak wisatawan melewatkan waktunya untuk berenang. Tak jauh H

dari tempat tersebut terdapat pula Goa Passea yang merupakan situs |

pemakaman. Dalam perjalanan meniju F;antai Mandala Ria di sisi kanan kiri

jalan pengunjung akan melihat rumah-rumah panggung dengan khas tersendiri

di mana anjungan rumah dan lipslan diukir.
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Pantai Sumhuang

Pantai Sambo :
ang lerletak di Desa Ekg Tiro Kecamalan Bonto Tiro.

Panorama yang indah dap lekukan hibir pantai yang landai serta terumbu

karang yang tak jauh dari pantai menjadikan Samboang berbeda dengan objek

wisata pantal lainnya. Ditempat inj pula terdapat pulau kecil yang telah

dihubungkan dengan titian sepanjang 20 meter. Bagi wisatawan yang gemar

memancing di tempat inilah anda dapat menyalurkan hobi.

2. Objek Wisata Alam

b.

C.

Puncak Pua Janggo

Puncak Pua Janggo berada 400 meter dari permukaan laut, keindahan
panorama pantai Tanjung Bira dan Pulau Liukang Loe tampak begitu indah
jika dilihat dari puncak. Selain panorama tadi, pemandangan yang lain tampak
berupa aktifitas masyarakat yang datang berziarah ke makam Syech Abdullah
Rahman.

Gua Malukua

Gua Malukua terletak di Desa Bira Kecamatan Bontobahari, tepatnya 46

kn dari Tbukota Kabupaten Bulukumba. Obek wisata ini ditujukan bagt para-

wisatawan yang Ssenang dengan petualangan susur gua guna mielihat

keindahan susunan stalaktik stalakmik yang ada.

Gua Passea

Gua P terletak di Desa Ara, tepatnya 11 km dari pantai Tanjung Bira.
assea :
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etualangan susur pua, T
P B Bua, juga dapat dijadikan tempat penelitian bagi para ahli.
Mahasiswa meneliti b
yang menelili biota dalam Bua seperti stalaktic, flora dan fauna
yang ada di dalam gua.

. Gua Pasohara

Seperti halnya Gua Passea , Gua Passohara juga menawarkan keindahan
panorama alam dalam gua bagi para petualang dan para penelifi, gua ini juga
terletak di Desa Ara, sehingga memungkinkan para petulang susur gua dan
para peneliti untuk menghemat biaya dalam ekspedisi dan penelitian.
. Permandian Alam Limbua
Tepat di kaki gunung Bawakaraeng, disebelah barat Bulukumba sekitar 34
km dari Ibukota Kabupaten Bulukumba, pada ketinggian 715 meter diatas |
permukaan laut terdapat permandian alam Air Terjun. Airnya bening,
udaranya sejuk serta pemandangan alam sekitarnya sangat indah dipandang
mata.
Danau Kahayya
Danau ini terletak di kaki Gunung Lompobattang, keindaan alam tampak
menujun danau ini dengan pemandangan .k.ebun kopi dan cengkeh yang 1
tampak begitu subur. Bagi para petualang yang ingin mendaki ke Gunung

aeng, dapat beristirahat sambil
Lompobattang dan Gunung Bawakaraeng

menikmati pemandangan danay ini.
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3. Objek Wisata Agro

a. Perkebunan Karet

Perkebunan -
Karet yang ada dj Kabupaten Bulukumba sudah ada scjak

tahun 1918. perkebunan karet inj terbentang di Desa Bontomanai, Tammato,

Bonto Biraeng, Bonto Mangiring dan banyak lagi,

Perkebunan ini kemudian dikembangkan menjadi salah salu apro wisata

yang ada di Kabupaten Bulukumba,

b. Agro Wisata Tambak

Agro Wisata Tambak di Kabupaten Bulukumba terletak di kecamatan
Ujpung Loe, dimana lokasi wisata ini merupakan pusat kegiatan penangkar
perikanan terpadu. Ditempat ini, pengunjung dapat mencicipi jenis ikan air

lawar.

4, Objek Wisata Sejarah Dan Budaya

a. Makam Dato Tiro

Makam Dato Tiro terletak di dalam lbu Kota Kecamatan Bonto Tiro. Dato
Tiro nama aslinya Maulana Abdul Jawad Khatib Bungsu. Beliau dalah
SEOrang pﬂﬂ}riar agama islam di Sulawesi Selatan.

b. Makam Karaeng Ambibia

Makam Karaeng Ambibia terletak di Kelurahan Eka Tiro Kecamatan

Bontotiro tidak jauh dari makam Dato Tiro. Atas nasihat Dato Tiro maka

. : t sebagai raja perlama dalam
, lam sehingga tercata
beliau memeluk agama 15

ilsilah kerajaan Tiro yng beragama islam. Pada saal beliau mengucapkan dua
sils1 cra)
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kalimat Syahadat tubuhnya menggigil, dalam bahasa daerah (bahasa Konjo)
SRR AR Al ol liny digelari Karaeng Ambibia

. Kawasan Adat Amma Toa

Terletak di desa Tana Toa kecamatan Kajang, berjarak 56 km dari Ibu
Kota Kabupaten Bulukumba, Kawasan ini tampak unik berbeda dengan
dacrah lainnya. Keteguhan masyarakainya berpegang pada pesan-pesan
leluhurnya yang disebut Pasangnga Ri Kajang membuat keaslian Budaya dan
Alamnya tetap bertahan. Masyarakat taat pada peraturan adat. Pola
kehidupannya sangat sederhana, pakaiannya serba hitam, bangunan rumahnya
seragam dan senang menghadap utara.

Masyarakat kawasan Amma Toa sampai sekarang mempertahankan
kelestarian hutan, Menurut pesan leluhur mereka pantangan merusak hutan.
Bila ada yang melangga aturan adat atau pesan leluhur, maka akan dikenakan
sanksi yang diputuskan melalu musyawarah adat yang terdiri dari adat Lima
Karaeng Tallu.

Dikawasan ini terdapat terdapat berbagai atraksi seni seperti musik
Basing-Basing yang didalam memainkanmya diiringi dengan lagu  yang
syairnya berisi pesan tentang kehidupan. Selain itu terdapat pula seni tari
Pabitte Passapu yang menggambarkan permainan sabung ayam. Dacrah

dipimpin oleh seorang pimpinan adat yang bergelar Amma Toa. Sebagai

seorang pemimpin spiritual oleh pengikutnya mereka dianggap sebagai orang

suci dan kepemimpinanya seumur hidup. Memasuki kawasan ini, pengunjung
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diwajibkan mengpunakan Pakaian hitam sehagai

tanda penghargaan dan rasa
persaudaraan,

d. Tempat pembuatan Perahu, Tang fio

Dari Ibu Kota Kabupaten Bulukumba, pada kilometer 24, pengunjung
akan menyaksikan bangunan kapal yang memenuhi Pinggiran Pantai Tanah

Beru. Disamping itu akan terliha pula kapal-kapal Phinisi dan Perahu
Tradisional lainnya berlabuh di musim Timur. Tanah Beru merupakan simbul
Kabupaten Bulukumba sebagai Bumi Panrita Lopi. Di lempat inilah perahu

Phinisi Nusantara yang mengarungi Samudera Pasifik berlayar ke Vancouver
Canada, Amanagappa berlayar sampai ke Madagaskar serta hati Marege dan
Damar Sagara berlayar ke Australia dan negeri Sakura Jepang. Kepandaian
masyaraal Bonto Bahari membuat perahu merupakan perkawinan antara
keahlian teknis dan keahlian magis. Kemampuan membuat perahu merupakan
karya budaya legendaris. Konon ketika tokoh legendaris Sulawesi Selatan
yakni Sawerigading gagal dalam pelayarannya dimana perahunya dilanda
badai dan pecah di sekitar perairan Bira. Pecahan-pecahanitu terbawa arus dan
terdampat  diberbagai pelabuhan. Kepingan badan perahu terdampar
dipéiabuhan Ara dan sambungan Lunas terdampar di Lemo-Lemo, sedangkan
Bira. Hal inilah yang mengilhami kelahiran

tali-temalinya terdampar di pantai

' Masyarakat Ara dan
i g-Orang Bulukumba.
dan kebangkitan kebaharian oran

i mereka bukan pelaut ulung
i huatan perahu etapt mer
Lemo-Lemo, ahli dalam pem

i idak ahli dalam
baliknya orang Bira ahli dalam pelayaran talaps mereka tidak a
sebali

Berada di tempat ini, pengunjung akan merasa kagum
g ;

-

pembuatan kapal.
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meliahat ke iawa'an :
! 5y al Bopig Bahari membuat k 1 h
4 mMasvarak apal/perahu

tradisional dengan |
“0Struksi kayu gap Peralatan tradisional pula. Setiap

embualan pera
p Perahu  ditanga; dengan Upacara tradisional, yang spesifik,

Uniknya setiap ha
P bagian kapal sarg dengan (alsafah. Ketika pengunj'llﬂg berada

dit at ini, ak
emp an terdengan bunyi alat-ala yang menyatu dengan deburan

ombak yang mendesir di Pantai Tanah Beru

42 PEMBAHASAN

42.1 Kontribusi Sektor Pariwisata Terhadap Penerimaan Pendapatan asli Daerah
Kabupaten Bulukumba
Peranan sektor kepariwisataan dalam proses pembangunan mempunyai pengarub
cukup besar terhadap peningkatan sumber pendapatan Asli daerah, sebab dengan adanya
sektor pariwisata selain akan dapat meningkatkan penerimasn PAD juga akan menyerap
lenaga kerja terutama terhadap masyarakat yang berdiam di sekitar daerah wisata tesebut.
Dengan pentingnya peranan sektor parawisata sebagai penunjang pembangunan

sehingga memberikan pengaruh terhadap sektor perekonomian di suatu dacrah.
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; Tabel 4.3
Jumlah Kunjungan Wisatawan Ke Bulukumba
Tahun 2003-2007

Tahun Wisatawan Jumlah
Mancanegara Nusanlara
(1) (2) (3) ()
2003 700 36.746 37.446
2004 1.054 10.676 71730
2005 1.269 68.576 69,845
2006 028 57.915 58.843
2007 187 57.808 58.595

Sumber : Dinas Perindustrian dan Pariwisata, Seni Buda va Bulukumba
Dari table 4.3 dapat dilihat bahwa Jumlah kunjungan wisata yang datang ke Kabupaten
Bulukumba dari tahun 2003 sampai tahun 2004 mangalami peningkatan yang sangat
drastis, tetapi kemudian di tahun 2005 sampai tahun 2007, jumlah kunjungan wisata turun
dan hanya mencapai 58.595 wisatawan.

Tabel 4.4
Kontribusi Sektor Pariwisata Terhadap Penerimaan Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Bulukumba (tahun 2003-2007)

Tahun Jumlah Pendapatan PAD Kab. Koniribusi
Anggaran | Wisatawan Asli Daerah Bulukumba (%)
(orang) Sektor (rupiah)
. Pariwisata
(rupiah)
2003 57.446 119.048.500 | 214.615.420.690,73 | 0,06
2004 71.730 168.473.900 | 218.938.031.598,49 0,08
2005 69,845 165.455.000 | 251.856.789.982,09 0,07
2006 58.843 141.210.000 305.006.393.074,76 0,05
2007 58.505 167375500 | 428.293.313.20825 | 0,04

Sumbser ; Dirms Perindusirian dar

Puriwisaia, Ser Bucapn Sulukumbe, data diolah
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pada labun anggaran 2003 kontribusi pa
D ﬂeklﬁ[ i
parwisala

_ Eu]uk'ﬂmbﬂ sebesar 0,06%, pada PAD kabupaten

Sedanpkan
Pada tahun 2004 terjadi peningkatan yang tidak

d ﬂ'

eterusnya sampai tahun 2007 kontribusi pariwisata terhadap PAD Bulukumba
uiuku terus

ﬂ_‘rl‘.‘ﬂga]alnl penurunan, terlihat pada table 4.4 pada tahun 2007 1wl b
parwisala nya

menyumbang 0,04% terhadap PAD Bulukumba,

4.2.1 Tingkat Efektifitas Peran Sektor Pariwisata Terhadap PAD Kabupaten

Bulukumba

Untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan sebelumnya, yakni seberapa
besar tingkat efektifitas sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Bulikumba, maka dalam hal ini akan dilakukan perhitungan tingkat efektifitas dengan
menggunakan rumus sebagaimana yang dijelaskan pada BAB Il Hasil perhitungan
tingkat efektifitas tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Tingkat Efektifitas Peran Sektor Pariwisata Terhadap FAD
Di Kabupaten Bulukumba Tahun 2003-2007

Tingkat

Tahun | Penerimaan (Rp) Target (Rp) Ffektifitas (%)
2003 | Rp 119.948.500 | Rp 147.000.000 31,5306
2004 Rp 168.473.900 Rp 153.350.000 | 109,

2005 Rp 165.455.000 Rp 193.050.000 13[353'?3

2006 | Rp 141.210.000 Rp 135.1::&[:.334; 0.8

2007 | Rp 167.375.500 Rp 19;-%5-@“ byt

total | Rp 762.462.900 Rp 827.025. Ao

x | Rp 152492.580 | Rp 16540305 , -
Sursher nnmmapmm-hmwuﬂwmﬂ"m““”“‘h
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Berdasarkan basil analisis di atas, dapat dilihat bahwa realisasi pencrimaan PAD
sektor pariwisata pada lahun 2004 dan 2006 cukup besar dibandingkan dengan targel
sedangkan pada tahun 2003, 2005 dan 2007, jumiah penerimaan lebih kecil dibandingkan
dengan target. hal ini disebabkan karna kenaikan BBM dan pemilihan kepala dacrah di
kabupaten bulukumba yang membuat kondisi politik dan ekonomi tidak stabil serta
terjadinya demonstrasi yang dilakukan oleh petani kajang terhadap PT.LONSUM di
Bulukumba membuat kondisi menjadi kurang aman. Pada tahun 2003 jumlah penerimaan

yang berhasil direalisir sebesar Rp 119.948 500, sementara target yang ada sebesar

Rp 147.000.000 sehingga tingkat efektifitas sektor pariwisata sebesar 81,60%.
Sementara pada tahun 2004 Kondisi ekonomi, politik, dan Keamanan di Bulukumba
mulai Stabil sehingga terjadi peningkatan jumlah penerimaan yang terealisir sebesar Rp
168.473.900 denpan jumlah target sebesar Rp  153.350.000 sehingga tingkat
efektifitasnya 109,86%. Sedangkan pada tahun 2005 jumlah realisasi penerimaan yakni
schesar Rp  165.455.000 dengan target yang tersedia sebesar Rp 193.050.000 dan

tingkat efektifitasnya sebesar 83,71%.

Pada tahun anggaran 2006, jumlah penerimaan yang berhasil direalisir Rp
141,210,000, sementara target yang ada Rp 136.000.000 dengan tingkat efektifitas
103,83% dan pada tahun 2007 jumlah penerimaan yang terealisir sebesar Rp

167.375.500 dengan target sebesar Rp 197.625.000 sehingga tingkat efektifitasnya

adalah 84,69%.

Dengan demikian, data di atas menggambarkan bahwa peran sektor pariwisata

khususnya pada tahun 2004 dan 2006 sangat af‘ckl_il’ terhadap PAD Kabupalen
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lukumba. Namun, padg
i i 2005 dan 2007 tingkat efcktifitas sekior pariwisala

ierhadap FAD Kabupaten Bulukumba bejym mencapai 100%. Hal inj discbabkan oleh

keadaan ekonomi, politik, keamanan (idal stabil dan teror bom yang dilakukan oleh

kaum muslim garis keras terhadap wisalawan mancanegara kerap terjadi di Indonesia.

strategis lainnya yang didukung oleh semangat dan kerja keras pemerintah daerah guna

meningkatkan pencrimaan PAD Kabupaten Bulukumba khususnya scktor pariwisata.

4.2.3 Industri Pariwisata Kabupaten Bulukumbg

Dari sudut ekonomi makro, industri pariwisata adalah sekumpulan perusahaan yang
menghasilkan barang dan jasa yang berbeda namun berhubungan dengan wisatawan. hal
ini terlihat dan sangat erat hubungan kepentingan wisatawan dengan penginapan, rumah
makan transportasi dan pemerintah setempat.

1. Keadaan Objektil Penginapan

Menurut data dari Dinas Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bulukumba,
jumlah penginapan yang ada di Kabupaten Bulukumba sebanyak 35 buah.
Penginapan tersebut banyak digunakan oleh para wisatawan yang tinggal
beberapa hari ditempat tujuan. Hal ini juga yang membuat para wisatawan
berkunjung keberbagai objek wisata yang ada di Kabupaten Bulukumba karena

sudah tersedia tempat-tempat penginapan yang cukup memadai,



Tabel 4.4

MNama Tempat Akomodasj

Di Wilayah Kabupaten Bulukumba

Tah
No | Nama Akomodasi — ahun 2007
1 | Anda Bungalow —%ﬂﬁ'mt
2 | Bira Beach Hote] K:“Jl]ng Em} ‘
3 | Hotel Bira View Inn Wasan Wisata Pantai Bira
4 | Hotel Andira }fﬂgﬂ”i}r Wisata Pantai Bira
. . Dato Tiro No.

f Ma]t_:rum Hotel 1. Dato Tiro No |3-'.TI'
7 | Marina F—Iut&l JL Rambutan N.:; . 02 Bulukumba
8 | Nusa Bira Indah Kawasan Wisata Pantai Bira
9 | Pondok Wisata Bahagia Tanjung Bira
10 | Pondok Anrulling Tanjung Bira
11 | Pondok Haji Bado Tanjung Bira
12 | Pondok Mustamar Tanjung Bira
13 | Riswan Guest House JI. Dr. Moch. Hatta No. 74
14 | Penginapan Batara Tanjung Bira
15 | Penginapan Kalumbimbi | Tanjung Bira
16 | Penginapan Matori Tanjung Bira
17 | Penginapan Nusantara Tanjung Bira
18 | Penginapan Ririn Tanjung Bira
19 Ee;?:hap‘:n e Tanjung Bira
20 | Penginapan Salassa Tanjung Bira
21 | Penginapan Sapoiya Tanjung Bira
22 | Penginapan Sinar Fajar JL. A. Sultan Dg. Raja No. 37
23 | Penginapan Tanjung Bira | Tanjung Bira
24 | Pondok Amma Toa Tanjung E‘l;rra o
25 | Sapolohe Hotel Kawasan Wisata Pantai Bira
26 Wﬂma Arafah JL. Pisang No. 21 Bulukumba
27 | Wisma Arini JI. Dato Tiro MNo. 161 E;.Jikulﬁaba
28 | Wisma Ayu J1. Sudirman No. 35 Bulukum
29 | Wisma Datuk Tiro }1L. Eatn Tw_nnb;ﬂ-ﬂ?
i Wysm& i JL. Dr. Moch. Hatta No. 74
31 | Wisma Yul : ha

. ' JL Pisang No. 19 Bulukum
32 | Wisma Awal Fajar
33 | Wisma Dwi Putra JL Poros Elﬁl:kls:]imuklﬂﬂhﬂ

1 JL. Piﬁ-ﬂﬂgb u
35 Wtﬁmﬂ- G‘ﬂjﬂh Mﬂdﬂ JI. Gﬂ-jﬂh Mﬂdﬂ- Mo. 15 11T

ba
Sumber : Dinas Pariwisats Seni Dan Budzys Katupaten Belukum

32
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7. Keadaan Objektif Rumah Mikan

Sﬁ]i?llll'i I}E!Iglnﬂpﬂﬂ ulllﬂh Im I]‘L“““ dﬂli
L | r

industri pariwisala, : ; :
par Seperti Yang dikemukakan ojep Salah Wahap (1992} 1i':.a|-.,.wﬂ

sedianya i
ler ya akomodasj Y4ng nyaman dap makanan yanp enak merupakan faklor

yang penting dalam menarik wisalawan ke suaty objek wisala. Biasanya

nginapan dan :
penginapa rumah makan dipandang sebapai suatu unsur yang terkait.

Seringkali terlihat bahwa pengelolaan penginapan yang berskala besar umumnya

juga menyediakan restoran, bar atau coffee shop bagi para pelanggannya, dan hal

tersebut justru merupakan satu daya tarik tersendiri bagi hotel tersebut, hotel dan
restoran mempunyai sisi penerimaan yang hampir bersamaan, sebab manakala
pada saat menginap di suatu penginapan sudah membutubkan rumah makan
apalagi jika penginapan tersebut jauh dari kota

Jumlah rumah makan di Kabupaten Bulukumba menurut data dari Dinas
Pariwisata Seni dan Budaya Kabupaten Bulukumba sebanyak 19 buah. Rumah
makan ini akan terus mengalami perkembangan sejalan dengan kebutuhan dan
pertumbuhan arus kunjungan wisatawan, dari vang sederhana sampai vang
dikelola secara profesional. Keberadaan rumah makan di samping penginapan
atau yang dikelola secara terpadu sangat penting artinya bagi pelayanan dan akan
memberikan kemudahan serta kenyamanan bagi wisatawan, Disamping itu, vang

tak kalah pentingnya adalah berusaha menyajikan makanan khﬂsf_dacruh, karena

hal tersebut dapat menjadi daya tarik tersendiri.

Dengan demikian, adanya fasilitas yang memadai di daerah tujuan wisata

: . oo Oleh karena itu, suatu daerah tujuan
ak pengunjung
yang mendatangkan bany



4.2.4

34

wisila dikaruniai
yang fumial dengan daya tarik lain seperti iklim yang nyaman,

mandangan yang i 2
pe Ban yang indah, kebudayaan yang baik dan peninggalan sejarah yang

menarik juga harus mengembangkan fasilitas yang dikehendaki oleh calon-calon

pengunjung dalam upaya mencapai kesuksesan sebagai suatu daerah tujuan

wisata,

Kondisi Objektif Sarana dan Prasarana Transportasi

Untuk dapat menjangkau suatu daerah tujuan wisata di Kabupaten

Bulukumba diperlukan transportasi yang memadai, Sarana transportasi yang

dimaksud adalah kendaraan darat dan prasarananya adalah ruas jalan dan
jembatan. Sedangkan keseluruban sarana transporiasi darat antar daerah yang
menghubungkan ibu kota kabupaten dengan daerah-daerah lainnya sudah cukup
memadai meskipun disadari bahwa masih ada beberapa daerah terpencil belum
dapat dijangkau oleh kendaraan. Oleh karena itu, untuk sampai ke objek wisata
yang belum bisa dilalui oleh kendaraan roda empat, maka para pengunjung

menempuhnya dengan jalan kaki.

Strategi Pengembangan Objek Wisata Di Kabupaten Buluokumba Kekuatan,

Kelemahan, Peluang dan Hambatan Pengembangan Objek Wisata

Kabupaten Bulukumba

Sebagai suatu sistem, industri pariwisata senantiasa menghadapi kondisi
internal maupun eksternal. Kondisi ini telsh mempengaruhi beberapa objek wisata

di Kabupaten Bulukumba dalam pengembangannya. Secara umum pengaruh
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internal atau pengarup :
BArUN Yang datangnya dari dalam indusysi pariwisata dibagi

dalam dua bagi i
B1an, yaitu kekuatan dap kelemahan, sedangkan pengaruh eksternal

atau pengaruh yang datangnya dari Jugr dibagi atas peluang dan hambatan

Pengaruh tersebut dapat diperinci saty persatu sebagai berikut:
1. Kekuatan (Strengihy)
a. Keindahan dan Keasliannya Alamnya

Panorama alam indah, aslj dan kuhur alam yang alami. Beberapa tempat I

wisata ditemukan beberapa pantai yang memiliki pasir putih dan memiliki

biota Luat yang menarik juga terdapat gua — pua vang mermiliki susunan

stalaktik dan stalamik yang indah.
b. Budaya Yang Menarik ;

Budaya sebagai hasil kondensasi dari seluruh karya, karsa dan rasa

manusia tentunya akan berkembang sesuai dengan alam dan lingkungan.

Hubungan manusia dengan alam akan terakumulasi dalam bentuk tatanan

hidup, tarian, lagu atau pambar. Bﬁdaya masyarakat Kabupaten

Bulukumba berjalan sesuai dengan perkembangan kemampuan berkarya

dan karsanya. Memiliki berbagai variasi upacara tradisional, kebiasaan ¥

sehari — hari yang unik dan khas.
¢. Tersedianya Jaringan Transportasi

Sebagai suatu unsur industri parawista sarana transportasi merupakan
unsur yang penting. Sehingga pengembangan industri parawisata di daerah

ini telah ditunjang oleh beberapa sarana Ptrhu!mngan antara lain



56

lersedianya roda
. U

dan roda “mpal untuk menghubungkan kelempat
objek wisata,

1. Kelemahan (Weaknesy)

Kelemahan adalah segala kondis

fungsi pengelolaan  indusir]

yang disebabkan oleh belum oplimalnya

pariwisata, Beberapa hal yang menjadi

pengembangan objek wisata yang ada di Kabupaten Bulukumba adalah:

Sumber daya manusia di dinas pariwisata tentang pariwisata belum
memadai sehingga belum ada pemandu wisata yang terlatih.

Infrastruktur pariwisata masih perlu ditingkatkan misalnya komunikasi,
jalan dan listrik.

Swasta dan masyarakat masih menaruh perhatian yang rendah untuk
berinvestasi pada bidang kepariwisataan.

Promosi kepariwisataan tentang objek wisata yang dilakukan oleh dinas

pariwisata masih sangat terbatas.

3. Peluang (Opportunity)

a. Globalisasi, kemajuan sarana komunukasi.

b. Adanya dese

Kemajuan sarana i formasi dan tekhnologi sangat pesat schingga
dimungkinkan bahwa wisata Kabupaten Bulukumba dapat dikenal oleh
masyarakat baik lokal maupun intemnasional, sarana fransporiasi yang
cukup memadai memungkinkan wisatawan dengan mudah menjangkau

Kabupaten Bulukumba.

niralisasi dan otonomi daierah
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melimpahkan sebagian
WEWENANZ N i
#nya kepada. pemerintah dacrah (diatur dalam UU No 22 tahun

1999 dan U -
U no 34 Tahun 2004 ) memungkinkan bahwa daerah dapal

mengoplimalkan daerah dan kinerja ekonomi sty AL ks Al

tercapainya kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya desentralisasi

pemerintah dapat berkreasi dalam mengupayakan pembangunan ekonomi
dacrahnya.

4. Ancaman (threat)

Yang dimaksud dengan ancaman adalah segala hal yang sifatnya dapat
mengancam kelangsungan kepariwisataan di suatu tempat. Beberapa ancaman
yang dapat mempengaruhi perkembangan indusiri pariwisata di Kabupaten
Bulukumba:

a. Terganggunya kelestarian dan keindahan Alam akibat adanya tangan —
tangan yang tidak bertanggung jawab,

b. Pudarmya budaya dan nilai — nilai asing masyarakat kabupaten Bulukumba
akibat pengaruh Globalisasi melalui media elekironik dan media cetak
serta pergaulan bebas yang datangnya dari wisatawan.

Berdasarkan peluang dan kekuatan yang telah dikemukakan serta dengan

memperhatikan beberapa hambatan mendasar bagi pengembangan objek wisala,

maka beberapa solusi yang dapal ditawarkan adalah:

1.

Perlunya alokasi dana yang lebih besar bagi sektor pariwisata, alokasi dana akan

ningkatkan efektifitas promosi, penyebarluasan informasi mengenai industri
me a

ata yang ada di Kabupalen Bulukumba

pariwisata secara umum dan objek Wis
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pada khususnya serig enye
| s S
PEN¥Cmpurnaay sarana dan prassring rn:mmjuﬁg- seperl
W
mutu sumber

sarana lrans H ’
L T

daya manusianya,

. Mengupayakan peningkatan koordinasi dan keterpaduan antarg inslansi lr:;i.u.s-ih
asostasi swasta dan masyarakat dalam memanfaatkan potensi wisata dacrah vang
didukung dengan penyediaan sarana akomodasi, transportasi, restoran dan lenaga
terampil lainnya,

. Mengarahkan investor agar berminat menambahkan modalnya pada daerah-
daerah kawasan yang telah dan akan dijadikan sebagai kawasan wisata.

. Mengupavakan dan mengembangkan renovasi sebagai objek wisata, keindahan
alam yang alami, berbapai benda budaya, adat dan berbagai kebiasaan msyarakat
sehari-hari yang unik.

- Usaha kecil cendramata dan penyediaan bahan bangunan yang diambil dari bahan
lokal, sudah harus diantisipasi karena meningkalnya pembangunan dan
diusahakan jauh dari kawasan wisata sehingga tidak terjadi pengrusakan kawasan
wisata,

. Penpumpulan promosi, penyusunan dan sasaran promosi yang berlebihan dan

untuk mendapatkan hasil yang tepat.

ﬁ:‘

e
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Analisis SWOT Objek Wisaty
Kabupaten Bulukumby

Tahel 4.5
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- Kekuatan S
. Peson Eeln
alam ;aﬁ:r?ﬁ;? ;I: Promosi belum efektir
sebagai potensi i o pesenaaty
yang baik wn IIlc ' S el g
pariwisata ! 4. Jaringan transportasi yang
1. Budaya yang unik Ve et
X 2 uni
_.—I n menarik
ang '
Pelu N Strategi 5/0 Stratesi WO
. Globalisasi, l. Menjaga kelestarian |. Meningkatka
kemajuan sarana alamvbuda - Meningkatkan/memperluas
Aepis ya Jaringan promosi
komunikasi dengan dukun
gan 2. Perencanaan menyeluruh
2. Adanya pemerintah bichadan g =
desentralisasi dan 2. Memberi p-ariwiszt:: i
otenomi daerah kemudahan investor 3. Pendidikan/pelatihan
yang | wntuk untuk meningkatkan muty
memungkinkan menambahkan SOM
pengembangan modal 4. Pengadaan infrastriktur
pariwisata secara 3. Perlu kebijakan dari yang memadai dalam
optimal pemerintah yang menunjang kelancaran
mendukung pariwisata
pengembangan
pariwisala secara
terpadu
Ancaman Strategi S/T Strategi WiT
. Terganggunya 1. Perlunya kerjasama |, Budaya lokal perlu
kelestarian alam dengan instansi dilestarikan untuk
2. Lunturnva budaya terkait dan menjaga menghindari benturan dari
dan nilai asli kelestarian alam fuar
masyarakat 7 memberikan sanksi 2. Samna_n_'anspnnas'r masih
Kabupaten bagi orang yang perlu ditingkatkan.

Bulukumba

merusak alam
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PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Dari I
Pariwisata Dalam
Meningkatkan Pendapatan Agj; Daerah Dji Kabupaten Bulukumba Tahun

2003-2007, maka dapat disimpulkan -

hasil penelitian tentang  Analisis  Sektor

1. Efektifitas sektor pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Bulukumba, dari hasi] perhitungan terlihat bahwa selama lima tahun yang
penulis teliti, menunjukdkan bahwa sektor pariwisata tidak efektif terhadap
PAD Kabupaten Bulukumba, walaupun terdapat angka kontribusi yang
lebih dari 100% atau mencapai target yaitu pada tahun 2004 dan 2006.
selanjunya pada tahun 2003, 2005 dan 2007, angka kontribusinya hampir
mencapai 100%. Dari perhitungan raia -rata tahun 2003 — 2007 kontribusi
sektor pariwisata terhadap PAD sebesar 93,138 Dar: kondisi seperti ini,
maka hipotesis yang menyatakan bahwa ef:ktifitas sektor pariwisata
efektif terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bulukumba, ditolak

2. Pengembangan objek wisata di Kabupaten Bulukumba mempunyai
kekuatan utamz pada keindahan alam dan budaya yang menarik.
Sedangkan kelemshanrya adalah berupa tidak adanya perencanaan
terpadu dalam pengembangan pariwisata, kurangnya promosi, sumber
dava manusia kurang memadai dan infrastruktur yang perlu ditingkatkan.

3. Faktor yang menghambt pertumbuhan dan peagembangan kepariwisataan

in M
di Kabupaten Bulukumba antara lain : keterbatasan mutu SD
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fasilitas

. Meni , .
eingkatkan efekifitas Promosi dan kerja sama dengan biro jasa

partwisata seperti jasa wisata tour dan trave] dan juga biro promosi dengan
memilih media yang lebih tepat untuk menyalurkan informasi kepada
calon wisatawan

- Kegiatan pengembangan kepariwisataan sesuai dengan tahapannya
(identifikasi, perencanaan, pengembangan infrastruktur, pengelolaan dan
pemasaran) agar melibatkan masyarakat,

- Pembinaan berkelanjutan dalam rangka peningkatan mutu SDM
kepariwisataan termasuk didalamnya masyarakat sekitar lokasi objek
wisata dilakukan sedini mungkin dengan melibatkan lembaga pendidikan
tinggi dan intitusi kepariwisataan.

. Menggaiakkan kegiatarn — kegiatan lokal dan olsh raga yang mendukung
kepariwisataan sesuai daya dukung setiap kawasan yang dikembangkan.

. Agar nerkeribangan sektor pariwisata dapat lebih terarah diharapkan agar
pemerintah dacrah Kabupaten Bulukumba melakukan pengkajian yang
dapat mendukung langkah-lengksh dan kehiizkan serta penyusunan

nrogram pengembangan kepariwisataan secara terpadu di Kabupaten

Bulukumba.
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